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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Menakar Peranan Muslimah dalam Buku Perempuan
dan Al-Qur’an Karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad, yang ditulis oleh Ulya
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= arbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada
.;;anggal 08 Sya’ban 1442 H 22 Maret 2021 M. Skripsi ini diterima sebagai salah
fis'atu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan
~Agama Islam konsentrasi PAI SLTP/SLTA.
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ABSTRAK

Ulya - Rahmah, (2021): Menakar Peranan Muslimah dalam buku
Perempuandan Al-Qur’an Karya Dr. Ahsin
Sakho Muhammad.

Penelitian ini bertujuan untuk menakar peranan muslimah dalam buku Perempuan
dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research). Selanjutnya teknik
pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Menggunakan metode
analisis isi (content analysis) yang terdapat dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an
karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad. Metode analisis isi dilakukan dengan cara
membaca buku secara komprehensif, mengidentifikasi dan mengklasifikasi
paparan data, lalu melakukan analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
bahwa peranan muslimah sangat penting dalam kehidupan. Muslimah yang
senantiasa istigamah menjalankan syariat Islam, serta menjadi istri dan ibu dalam
keluarganya serta perannya di dalam masyarakat dan negara, tetapi peranan itu
tidak bertentangan dengan kodratnya sebagai muslimah. Muslimah harus
memahami perannya sesuai dan menjadikan Al-Qur’an dan Hadist sebagai satu-
satunya pedoman dalam menjalankan perannya. Beberapa takaran peranan
muslimah dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho
Muhammad bahwa muslimah sebagai khalifah diciptakan untuk beribadah kepada
Allah dan memakmurkan bumi ini. Al-Qur’an memerdekakan muslimah sehingga
muslimah diberi hak sipil dan politik seperti muslim. Gaya hidup muslimah harus
baik dan mulia, karena dirinya akan menjadi seorang istri untuk mendampingi
suami dan seorang ibu untuk mendidik anak-anaknya.

Kata Kunci: Menakar Peranan Muslimah, Perempuan dan Al-Qur’an, Ahsin
Sakho Muhammad.
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ABSTRACT

Ulya Rahmah, (2021): The Measuring the Roles of Muslimah in Books of
Women and Al-Qur’an, the Work of Dr. Ahsin
Sakho Muhammad.
This research aimed at measuring the roles of Muslimah in books of Women and
Al=Qur’an as the work of Dr. Ahsin Sakho Muhammad. This research was a
library research. Documentation technique was used for collecting the data.
Content analysis was used for analyzing the data with reading books, identifying,
classifying, and comprehensively. The findings of this research showed that the
roles of Muslimah were very important in life. Muslimah who are always
Istigamah to carry out Islamic law, to be a wife and mother in her family and their
roles in society and the state, but the role did not contradict with her nature as a
Muslimah. Muslimah must understand their roles as well and make Al-Qur‘an and
Hadith as their guidance only. Some measures on the roles of Muslimah in books
of Women and Al-Qur’an the work of Dr. Ahsin Sakho Muhammad were the
Muslimah as Khalifah that was created to worship Allah and prosper this earth.
Al-Qur’an freed Muslimah that was given civil and political rights as well as
Muslims. The lifestyles of Muslimah must be good and noble, because she would
be a wife in accompanying her husband and mother to educate her children.
Keywords: The Measuring the Roles of Muslimah, Women and Al-Qur’an
Dr. Ahsin Sakho Muhammad
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BAB I
PENDAHULUAN
A.- Latar Belakang

Al-Qur’an mengajarkan kedudukan orang beriman muslim maupun
muslimah itu sama dihadapan Allah. Oleh karena itu mereka harus
memperoleh status yang setara dimata Allah, dan keduanya telah dinyatakan
secara sama dengan mendapatkan rahmat Allah. Al-Qur’an juga jelas
mengatakan muslimah adalah partner (pasangan, saudara kembar, saudara
kandung) sehingga kedudukan serta hak-haknya hampir dapat dikatakan sama.
Walaupun ada perbedaan hanyalah akibat peranan yang dibebankan Allah
kepada masing-masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada tidaklah
mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan daripada yang lain.

Dalam kehidupan sehari-hari sering dipermasalahkan tentang
pekerjaan laki-laki dan perempuan yang diharapkan sesuai dengan kodratnya.
Pandangan masih berkisar pada faktor biologis dimana perempuan yang
berbadan lemah seyogyanya mendapat pekerjaan yang ringan sedangkan laki-
laki- yang fisiknya kuat semestinya mendapat pekerjaan yang lebih
menampilkan kekuasaan. Pandangan semacam ini tidak dapat dipertahankan
karena dalam berbagai penelitian dibuktikan bahwa wanita mampu memiliki
keterampilan, kecerdasan dan melakukan berbagai tugas. Sebaliknya banyak
laki-laki yang memilih pula pekerjaa-pekerjaan feminim. Oleh karea itu perlu

ada suatu perubahan pandangan tentang tentang eksistensi laki-laki dan



perempuan sesuai dengan budaya yang mengembangkan potensinya
sebagai manusia utuh bukan hanya dari pandangan biologis saja.*

Di sisi lain, tidak dipungkiri terdapat pemikiran atau paling tidak
tradisi ekstrim di kalangan kaum muslimin yang amat membatasi peranan
sosial muslimah. Untuk itu perlu diangkat kembali posisi muslimah dalam
peranan sosialnya secara tepat sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur’an QS.

al-Taubah: 71:

by 335501 5505 s3lall ) peni F»«J‘ OF U383

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah,
sesunguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana .
Perananmuslimah bukan hanya di dalam keluarga, melainkan di
lingkungan masyarakat, negara dan agama. Dia merupakan komponen
penentu terbentuknya generasi yang mampu membangun peradaban dengan
karya-karya yang positif dan bermanfaat. Paling tidak ada dua peran

muslimah dalam membangun peradaban. Pertama, faktor internal, yaitu

keluarga. Dia merupakan istri sekaligus ibu. Sebagai istri dia wajib berbakti

'Andi Bahri S, “Perempuan dalam Islam (Mensinerjikan antara Peran Sosial dan Peran
Rumah Tangga)”, dalam Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 8, No. 2, 2015, h. 179-180.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special for Woman, (Bandung:
Syaamil Quran, 2009), h. 198.



kepada suami dengan membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah. Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor luar yang menuntunnya
membentuk peradaban. Faktor ini meliputi sosial, ekonomi, pendidikan,
kesehatan, seta dakwah amar ma’ruf nahi munkar. Oleh karena itu,muslimah
dituntut cerdas dan pandai, lalu mengamalkan ilmu yang dimiliki.>

Pada kenyataannya masih ada muslimah yang kurang menyadari
bahwa peranannya sangat penting dalam kehidupan ini. Masih ada pendapat
bahwa muslimah tidak harus berpendidikan tinggi karena dianggap muslimah
hanya berperan di dalam rumah saja. Padahal muslimah seharusnya
berpendidikan tinggi karena muslimah akan menjadi pendidik pertama bagi
anak-anaknya. Karena menjadi muslimah tidak cukup hanya dengan
mengandalkan kelembutan namun juga dibutuhkan kecerdasan yang
diperoleh melalui belajar agar mempunyai landasan ilmu yang kuat.

Al-Qur’an mengakui secara tegas bahwa muslimah memiliki beragam
peranan, karena itu muslimah tidak boleh dipandang dari satu sudut pandang,
ibu-saja atau istri saja. Namun demikian, peranan ibu dan istri menerima
penekanan besar dan khusus dalam berbagai ayat. Ini karena firtah tersebut
memang hanya ada pada sosok muslimah. Akan tetapi, pada zaman modern
ini .sebagian muslimah menyimpang dari ajaran-ajaran Islam, berpola hidup
bebas yang lebih mementingkan karir dan penampilan sehingga melupakan

peranannya sebagai muslimah.

®*Dian Nafi, MCGS (Muslimah Cantik, Gaya , dan Shalihah), (Solo: Tinta Medina, 2018),

h. 96.



Dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho
Mubhammad, Perempuan adalah unsur sangat penting dalam penciptaan
generasi masa depan. Jika masa depan satu bangsa ingin lebih baik, maka
kaum perempuanlah yang harus diperhatikan. Pada sisi lain, kaum perempuan
hendaklah merasa bahwa anak-anak yang ada di pangkuan mereka semenjak
lahir akan terpengaruh oleh watak dan gaya hidup mereka. Jika seorang ibu
mempunyai akhlak dan karakter yang baik dan mulia, seperti sabar, santun,
pemaaf, sikap menerima dengan apa yang ada, pemberi inspirasi kepada
anak-anaknya untuk berbuat lebih baik lagi, maka anak-anak pun akan
tumbuh dengan sifat-sifat baik tersebut.

Namun sebaliknya, jika gaya hidup ibunya yang tidak baik seperti
cara berbicara yang kasar, pendendam, hasut, dengki, sombong, dan
sebagainya maka besar kemungkinan anak-anak akan tumbuh bersama
dengan sifat-sifat seperti itu. Banyak untaian kata-kata hikmah yang
menegaskan peran kaum perempuan dalam kehidupan. Di antara untaian
kata-kata itu: “Perempuan ibarat tiang negara; jika perempuannya bagus,
negara juga akan bagus, namun jika perempuannya tidak bagus, negara juga
tidak akan bagus. ’Penyair Mesir Hafizh Ibrahim menuliskan syairnya yang
sangat terkenal: “Seorang Ibu ibarat madrasah (institusi pendidikan). Jika
engkau mempersiapkannya dengan sebaik-baiknya, sesungguhnya engkau
telah mempersiapkan satu bangsa dengan karakter yang baik pula.”

Seorang anak, semasa hidupnya akan banyak bergaul dengan

perempuan, terutama Ibunya sendiri, yaitu semenjak mengandung,



melahirkan, menyusui, sampai pada masa kanak-kanak. Kebersamaan yang
begitu lama antara anak dan ibu akan memberikan bekas mendalam pada diri
anak tersebut. Jika tidak dengan ibunya sendiri, seorang anak akan bergaul
dengan perempuan lain seperti kakak perempuan, nenek, bibi, dan lainnya.
Jika demikian halnya, maka peranan kaum perempuan cukup besar dalam
menumbuhkan generasi penerus yang baik.*

Berdasarkan kutipan yang terdapat dalam buku Perempuan dan Al-
Qur’an tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam diri seorang muslimah
terkumpul multi identitas, sebagai pribadi, istri, ibu bagi anak-anaknya, dan
anggota masyarakat dan negara. Karena itulah Islam memberikan wawasan
tentang peranan muslimah serta tuntunan agar muslimah berhasil
menjalankan peranannya tersebut. Seorang muslimah dalam kehidupan
manusia sangat penting. Akan tetapi muslimah sendiri kurang menyadari
betapa besar peranan yang dimainkannya dalam segi kehidupan.

Adapun beberapa alasan penulis memilih buku Perempuan dan Al-
Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad disebabkan beberapa hal:
Pertama, buku ini merupakan karangan Dr. Ahsin Sakho Muhammad,
seorang pakar bidang giraat dan ilmu-ilmu Al-Qur’an. Beliau menyelesaikan
pendidikan dasarnya di SD dan SMP Arjawinangun. Dasar-dasar ilmu agama
beliau pelajari di pesantren milik keluarganya. Beliau kuliah di Fakultas
Kulliyatul-Qur’an wa Dirasah Islamiyyah dari Al-Jami’ah Al-Islamiyah,

Madinah hingga meraih gelar doktor dengan Yudisium mumtaz syaraful ‘ula

*Ahsin Sakho Muhammad, Perempuan dan Al-Qur’an (Jakarta: Qaf Media Kreativa,
2019), h.-49-52.



(summa cumlaude) pada tahun 1989. Kini beliau mengajar di berbagai
perguruan tinggi dan mengisi forum ilmiah tingkat nasional dan internasional,
anggota Badan Pendiri Organisasi Tahfizh Internasional Jedah, menjadi ketua
Tim Revisi Terjemahan dan Tafsir Internasional Jedah, menjadi ketua Tim
Revisi Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an Kementerian Agama, Dewan
Penasihat Pondok Pesantren Dar Al Tauhid, dan pengasuh Pondok Pesantren
Dar-Al-Qur’an di Arjawinangun, Cirebon.

Kedua, Buku Islami merupakan media yang tepat digunakan untuk
belajar bagi siswa dan mahasiswa karena bahasa yang digunakan sederhana,
sangat mudah dipahami. Dalam setiap bab terdapat kata-kata motivasi yang
mendidik. Pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat materi yang
membahas tentang perempuan pada bab pernikahan dan di jurusan
Pendidikan Agama Islam terdapat mata kuliah yang Figih Munakahat yang
ada membahas tentang perempuan.

Ketiga, buku Perempuan dan Al-Qur’an ini mengandung makna
sesuai dengan jurusan penulis yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam yang
mempersiapkan cikal bakal guru. Muslimah menjadi guru tidak hanya di
sekolah saja, tetapi akan menjadi guru di keluarganya. Dalam rumah tangga,
muslimah merupakan madrasah pertama bagi seorang anak sebelum mereka
masuk ke sekolah formal. Dengan demikian, sangat penting peranan
muslimah dalam mendidik anak. Dan dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an
terdapat peranan muslimah, buku ini menyajikan wawasan dan tuntunan Al-

Qur’an bagi muslimah. Berdasarkan bacaan yang penulis lakukan, buku



Perempuan dan Al-Qur’an sangat menarik untuk ditelaah dalam menakar
peranan muslimah. Dengan demikian penulis akan menelaah isi dari buku
tersebut dengan judul “Menakar Peranan Muslimah dalam Buku Perempuan

dan Al-Qur’an Karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad”

B.- Penegasan Istilah
1. Menakar
Menakar berasal dari kata dasar takar. Menakar adalah sebuah
homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama
tetapi maknanya berbeda. Menakar memiliki arti dalam kelas verba atau
kata kerja sehingga menakar dapat menyatakan suatu tindakan,
keberadaan, pengalaman, atau pegertian dinamis lainnya. Menakar dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna membatasi jumlah.’
2. Peranan Muslimah
Istilah “peran” sering diucapkan banyak orang kata peran sering
dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau“peran” dikaitkan
dengan apa yang dimainkan dengan aktor dalam suatu drama, lebih
jelasnya kata “peran” atau role dalam kamus oxforddictionary di artikan:
Actor’s part, one’s or function. Yang berarti aktor, tugas seseorang atau

fungsi.®

> http://kbbi.web.id/menakardiaksespada 10 Agustus 2020, pukul 21.30 WIB
®The New Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982), h. 1466.
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3.

Buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad

Buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho
Muhammad menyajikan wawasan dan tuntutan Al-Qur’an bagi
perempuan. Bagaimana Al-Qur’an memerdekakan dan menghormati
perempuan? Apa saja karakter, gaya hidup, dan keistimewaan perempuan
yang diungkapkan Al-Qur’an? Bagaimana tuntutan Al-Qur’an bagi wanita
sebagai pemudi, sebagai istri, sebagai ibu dan pendidik generasi baru, serta
sebagai pilar peradaban dan khalifah Allah di muka bumi? Dan persoalan

lainnya terkait perempuan dan Kitab Suci Al-Qur’an.’

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti

memfokuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Menakar Peranan

Muslimah dalam Buku Perempuan dan Al-Qur’an Karya Dr. Ahsin Sakho

Muhammad”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menakar peranan muslimah
dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho

Muhammad.

” Ahsin Sakho Muhammad, Op.Cit, h. 8.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
memperkaya khasanah kajian buku islami khususnya tentang
analisa mengenai buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin
Sakho Muhammad.

2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar
mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman
melalui buku Islami.

b. Manfaat Praktis
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi
strata satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam memahami peranan muslimah, sehingga
mampu mengamalkan isi dari buku tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.
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LANDASAN TEORI

A.=Konsep Teoretis
1. Pengertian Peranan
Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki arti yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di
masyarakat. Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan”®
Peran adalah pelaksanaan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan
kedudukan seseorang. Dalam penelitian ini peranan yang dimaksud adalah
peranan muslimah merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan kepada muslimah. Peranan
muslimah tersebut terdapat dalam buku perempuan dan Al-Qur’an karya
Dr. Ahsin Sakho Muhammad.
2. Pengertian Muslimah
Wanita adalah sosok yang memiliki dua sisi. Di satu sisi ia adalah
sebaik-baik perhiasan, Tak hanya karena kecantikan wajah atau keindahan
tubuhnya, tetapi lebih indah karena ketakwaannya. Tiada yang lebih baik
dan lebih indah dari seluruh perhiasan yang ada di dunia ini, kecuali ia
adalah wanita yang shalihah. Nabi Muhammad Saw. yang digelar sebagai

Al-Amin oleh masyarakat Mekkah juga menekankan bahwasanya wanita

8Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 845.
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merupakan golongan yang digelar perhiasan. Namun, di sisi lain,
wanita dapat berperan sebagai fitnah terbesar bagi kaum Adam.
Kecantikan parasnya, kemolekan tubuhnya, kelembutan sikapnya dan
kemerduan suaranya seringkali disalahgunakan atau diperuntukkan untuk
hal-hal yang dibenci olehAllah dan Rasul-Nya. Wanita yang demikian
inilah yang kemudian menjadi sumber malapetaka bagi laki-laki yang
kurang kuat iman dan pemahaman dinnya.

Wanita bisa menjadi senjata yang mematikan manakala ia telah
terang-terangan melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-
Nya. Dia dengan bangga dan sengaja menginjak-injak kodrat kebaikan dan
kehormatan dirinya. Jadi, saat seperti inilah seorang wanita bisa menjadi
senjata mematikan bagi peradaban sebuah bangsa yang bertakwa.

Lebih jauh para pakar menyatakan bahwa perasaan perempuan lebih
cepat bangkit daripada lelaki sehingga sentimen dan rasa takutnya segera
muncul. Hal ini berbeda dengan lelaki yang biasanya lebih berkepala
dingin. Peremuan biasanya lebih cenderung kepada upaya menghias diri,
kecantikan, dan mode yang beraneka ragam serta berbagai bentuk. Di sisi
lain, perasaan perempuan secara umum kurang konsisten dibanding
dengan lelaki. Perempuan lebih berhati-hati, lebih tekun beragama,
cerewet, takut, dan lebih banyak berbasa-basi. Perasaan perempuan lebih
Keibuan, ini jelas tampak sejak kanak-kanak. Cintanya kepada keluarga
serta kesadarannya tentang kepentingan lembaga keluarga lebih besar

daripada lelaki.’

%Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h.12.
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Keistimewaan seorang wanita muslimah yang paling tampak adalah
keimanannya yang mendalam kepada Allah Swt. la berkeyakinan bahwa
segala peristiwa dan konsekuensi hidup manusia hanyalah terjadi sesuai
dengan ketentuan takdir Allah. la juga yakin bahwa apa pun yang
seharusnya menimpa manusia tiada akan pernah meleset darinya.
Sebaliknya, apa yang bukan takdirnya tidak mungkin akan menimpanya.

Semua manusia dalam kehidupan ini berkewajiban hanya untuk
bekerja keras menapaki jalan kebaikan, mengambil seluruh cara dan sarana
untuk melakukan amal kebajikan untuk dunia dan akhiratnya, seraya
bertawakkal penuh dan menyerahkan segala urusannya kepada Allah, serta
yakin bahwa dirinya senantiasa membutuhkan pertolongan, arahan dan
keridhaan dari-Nya.

Wanita muslimah senantiasa mendirikan shalat lima waktu tepat
waktu. la tidak dilalaikan oleh kesibukan rumah tangga, tugas sebagai ibu
dan istri untuk melaksanakannya. Sebab, shalat merupakan tiang agama.
Barangsiapa menegakkannya,sungguh,ia telah menegakkan agama.
Barangsiapa meninggalkannya, berarti ia telah merobohkannya.

Seorang perempuan yang shalihah adalah perempuan yang
mengikuti apa yang telah diperintahkan oleh suaminya. la akan tetap
dikatakan sebagai perempuan shalihah seandainya ia selalu mengikuti dan
patuh kepada suaminya, dan selama kepatuhan tersebut tidak keluar dari
koridor ajaran Allah. Perempuan yang taat akan selalu tunduk dan patuh

kepada Allah Swt. Oleh karena itu, seandainya seorang perempuan
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mengaku masih taat terhadap semua perintah Allah, maka ia tidak
diperbolehkan untuk menyalahi ajaran Allah yang mengatakan bahwa
kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan. Untuk itulah

Allah berfirman QS. an-Nisa’ ayat 34:

2 - - -
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”*

C

b3

Perintah tersebut berupa larangan bagi kaum perempuan untuk
berperilaku yang berlebihan ketika suaminya sedang tidak berada di rumah.
Dalam hal ini ia tidak diperbolehkan untuk tunduk patuh kepada perintah
suaminya yang bertentangan dengan ajaranAllah, karena bagaimanapun
juga yang harus diutamakan adalah perintah Allah, zat yang telah

menciptakannya.™

Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 81.
“Mutawalli As-Sya’rawi,Figih Perempuan (Muslimah), (Jakarta: Amzah, 2009), h. 181.
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Allah sudah menggariskan semua hal terjadi sesuai dengan
takarannya, tidak pernah keliru apalagi error. Allah mengetahui semuanya,
mana fitrah laki-laki dan mana fitrah yang memang tepat untuk perempuan.
Allah melebihkan untuk laki-laki juga ada yang dilebihkan untuk
perempuan dalam hal tertentu, apalagi urusan ketakwaan. Laki-laki dan
perempuan punya hak yang sama dalam mencapai derajat iman yang lebih
tinggi.

Laki-laki dijadikan pelindung bagi perempuan. Sebab, mereka
diberi kelebihan dalam kekuatan secara fisik dan jiwa yang satria.
Perempuan punya kelebihan dalam hal kelembutan dan perasaan. la
bahkan mendapat kesempatan menjadi ibu yang mendapatkan cinta dari
anaknya tiga kali lipat lebih besar dibanding seorang ayah.

Tidak pernah ada yang dibatasi, yang ada dilindungi. Tidak pernah
ada yang dilarang berpendidikan tinggi. Justru, perempuan harus perintah
Allah, zat yang telah menciptakannya.'?Allah berfirman QS. an-Nisa’ ayat
32:berpendidikan untuk mampu menjadi pendidik anak-anaknya yang baik.
la harus menjadi pendidik bagi bibit pemimpin bangsa kelak.™

Wanita muslimah yang cerdas mengetahui tanggung jawab yang
dibebabankan Islam kepadanya dalam memelihara rumah suami dan anak-
anaknya, ketika Islam menjadikan dirinya sebagai pemeliharra rumah
suami dan anak-anaknya. Islam bahkan menyebutnya secara khusus

sebagai penanggung jawab, sebagai wujud penghargaan kepadanya dalam

h.181.

25yaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Figih Perempuan (Muslimah), (Jakarta: Amzah, 2009),

BDesti Annor, The Kaffah Muslimah, (Solo: Tinta Medina, 2019), h. 123-125.
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mengemban tanggung jawab ini. Yaitu dalam hadits Rasulullh Saw. Yang
menjadikan setiap individu dalam masyarakat Islam bertanggung jawab
atas apa yang berada dalam kekuasannya, hingga tidak ada seorang pun
laki-laki atau perempuan yang dapat berpaling dari tanggung jawab.
Rasululullah Saw. bersabda:
w)fdw%@ﬁﬁ’;\%&ﬂ Jo o e e Bl 25 5 ) i
i & ety ally s te Ui ohs ‘\Wé@ J&3s WJu‘Jr“"jf_)rw
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Dari Ibnu Umar ra., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Setiap
(orang) di antara kalian adalah sebagai pemimpin dan setiap
(pemimpin) di antara kalian akan dimintai pertanggung-jawaban
tentang kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah pemimpin;
seorang suami sebagai pemimpin yang membawahi keluarga di
rumahnya; seorang isteri sebagai pemimpin yang mengurusi rumah
suaminya dan putera-puterinya. Jadi, setiap (orang) di antara kalian
adalah sebagai pemimpin dan setiap (pemimpin) di antara kalian
akan dimintai pertanggung-jawaban tentang kepemimpinannya.”
(H.R. Bukhari)*

Peranan Muslimah dalam Kehidupanyaitu:
a. Muslimah sebagai Khalifah
Kewajiban mutlak bagi setiap hamba terhadap Khalignya
adalah beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun. Untuk itu seorang Muslimah memerlukan
pemahaman yang shahih terhadap prinsip-prinsip ajaran Islam. Maka
jalan untuk mengetahuinya haruslah dengan mempelajari Islam itu

sendiri.

¥Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih al-Bukhari Jilid 4, terj. Ma’ruf Abdul Jalil dan
Ahmad Junaidi (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2010), h.712.
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b. Muslimah sebagai Istri

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Taat dan patuh kepada suami

Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman.
Mengatur rumah dengan baik.

Menghormati keluarga suami.

Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami.

Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong suami untuk
maju.

Ridho dan syukur terhadap apa yang diberikan suami.

Selalu berhemat dan suka menabung.

Selalu berhias, bersolek untuk atau di hadapan suami.

10) Jangan selalu cemburu buta.®

c. Muslimah sebagai Ibu

Wanita sebagai orang tua merupakan cermin bagi anak-anak

di dalam keluarga. Anak-anak cenderung meniru apa yang dilihatnya

dan ditemukan dalam keluarga, sebab anak diibaratkan bagaikan

radar yang akan menangkap segala macam bentuk sikap dan tingkah

laku yang terdapat dalam keluarga. Antara fitrah yang dibawa anak

sejak lahir dan peran pendidikan orangtua harus sejalan. Fitrah anak

tidak akan selalu terjaga apabila orangtua tidak memberikan

bimbingan kepadanya dengan benar.

> Abdul RahmanGhozali, FighMunakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 163.
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Jika orangtua tidak memberikan dan mengarahkan
pendidikan anak pada aspek sopan santun dan akhlak yang baik,
maka perilaku anak akan cenderung menentang kepada orangtua.
Ekspresi menentang tersebut dapat berupa perkataan keji dan
perilaku yang menyimpang, bahkan sampai pada taraf meremehkan
kedudukan orangtua.’®

d. Muslimah sebagai Anggota Masyarakat dan Negara

Posisi dan kedudukan perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara sudah sangat jelas yakni sebagai
anggota masyarakat dan sebagai warga negara yakni memiliki
sejumlah hak dan kewajiban. Tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan. Perintah Allah untuk berbuat adil dalam seluruh
bidang kehidupan, baik ranah domestik maupun publik sangat tegas
dan tandas, keadilan mesti ditegakkan.Keadilan merupakan prinsip
ajaran Islam yang mesti ditegakkan dalam menata kehidupan
manusia, prinsip itu harus selalu ada dalam setiap norma, tata nilai

dan perilaku umat manusia dimanapun dan kapanpun.*’

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang

®Khairiyah Husain Taha Sabir, Peran Ibu dalam Mendidik Generasi Muslim (Jakarta:
Firdaus, 2001), him. 121.

Y'Musda Mulia, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender, (Yogyakarta: Kibar Press,
2007), h..23.
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penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun

penelitain relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tugas dan Tanggung Jawab Wanita Karir Perspektif Pengurus Badan
Otonom NU di Kota Metro. Penelitian ini dilakukan oleh Suryani jurusan
Syariah pada tahun 2020 di Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa : Tugas dan tanggung jawab wanita karir
perpektif badan otonom NU berjalan dengan baik bahkan dapat membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah. Oleh sebab itu sebagai wanita
karir tidak boleh melupakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
ibu, istri dan berkarir. Untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga,
maka perlu adanya sikap saling memahami antara suami istri dan berusaha
untuk selalu berkomunikasi. *® Persamaan penelitian penulis dengan
penelitian saudari Suryani adalah sama-sama membahas tentang wanita.
Perbedaannya, penelitian saudari Suryani membahas tentang tugas dan
tanggung jawab wanita karir perspektif pengurus badan otonom NU di kota
Metro, sedangkan penelitian penulis membahas tentang peranan muslimah
dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad.

2. Peran Perempuan sebagai Pendidik Perspektif M. Quraish Shihab.
Penelitian ini dilakukan oleh Ita Rosita, mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam pada tahun n 2017 di Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pendapat M.Quraish

Shihab bahwa peran perempuan sebagai pendidik berdasarkan apa yang

8 Suryani, Tugas dan Tanggung Jawab Wanita Karir Perspektif Pengurus Badan
Otonom NU di Kota Metro, Skripsi, (Metro: Insitut Agama Islam Negeri (IAIN), 2020).
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sudah menjadi sifat dalam diri perempuan tersebut dalam tulisannya, yaitu:
sebagai model dan pembentuk karakter anak yang memiliki sifat jujur dan
menanamkan kejujuran, memiliki sifat lemah lembut dan mendidik anak
dengan penuh kasih dan sayang, memiliki rasa sabar dalam mendidik anak
dan menghadapi kelakuan anak-anak, adil dalam memberikan kebutuhan
terhadap anak-anak, serta memiliki sifat keibuan yang mampu dalam
menghadapi segala kondisi anak, yang mampu menyayangi anak-anaknya
dan mampu mendidik anak-anaknya.'® Persamaan penelitian penulis dengan
penelitian saudari Ita Rosita sama-sama penelitian tentang peran perempuan.
Perbedaannya, penelitian saudari Ita Rosita peran perempuan sebagai
pendidik perspektif M. Quraisy Shihab, sedangkan penelitian penulis
peranan muslimah dalam buku Perempuan dan Al-Qur’an karya Dr. Ahsin
Sakho Muhammad.

3. Peran Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tanjung
Selamat Kecamatan Padang TualangKabupaten Langkat. Penelitian ini
dilakukan oleh Dian Pita Sari Jurusan Ekonomi Islam pada tahun 2016 di
Universitas Negeri Islam Sumatera Utara. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa: Aktivitas para istri yang bekerja sebagai pedagang kue tidak
mengurangi perannya sebagai ibu rumah tangga, sepertii mengurus rumah
dan keluarga walaupun mereka bekerja mereka tetap menjalankan perannya
sebagai ibu rumah tangga dengan baik, pekerjaan rumah masih bisa mereka
kerjakan sebelum pergi berjualan, karena mereka berjualan satu minggu

hanya 2 sampai 3 kali saja tidak setiap hari. Mereka masih bisa

Ita Rosita, Peran Perempuan sebagai Pendidik Perspektif M. Quraish Shihab, Skripsi,
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan,2017).
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bersosialisasi dengan masyarakat sekitar rumah seperti mengikuti pengajian
dan arisan walaupun bekerja. 2 Persamaan penelitian penulis dengan
penelitian saudari Dian Pita Sari adalah sama-sama membahas tentang
peran. Perbedaannya, penelitian saudari Dian Pita Sari membahas tentang
peran istri dalam membantu perekonomian keluarga di desa Tanjung
Selamat kecamatan Padang Tualang kabupaten Langkat, sedangkan penulis
membahas tentang peranan muslimah dalam buku Perempuan dan Al-

Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad.

®Djan Pita Sari, Peran Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tanjung
Selamat Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat, (Medan: Universitas Negeri Islam
Sumatera Utara, 2016).



BAB 111
METODE PENELITIAN

A.=Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Dalam
riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data
penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan risetl apangan.®
Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah yang

membahas tentang peranan muslimah.

B. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana
data-data diperoleh.? Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan
informasi mengenai mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Sumber data yang peneliti gunakan antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang langsungmemberikan data
dalam pengumpulan data.”® Dalam penelitian ini adalah buku Perempuan
dan Al-Qur’an karya Dr.Ahsin Sakho Muhammad yang diterbitkan oleh

Penerbit Qaf pada Januari 2019 dan terdiri dari 205 halaman.

I Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008),h. 1-2.

22Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 107.

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung
memberikan data dalam pengumpulan data berupa jurnal, artikel, karya
ilmiah.%*Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain jurnal,
artikel, karya ilmiah yang membahas tentang peranan muslimah. Juga
buku-buku yang relevan serta dapat mendukung pendalaman dan
ketajaman analisis penelitian ini, seperti : buku yang ditulis oleh Syaikh
Mutawalli As-Sya’rawi yang berjudul FikihPerempuan (Muslimah)
bukuyang ditulis oleh Desti Annor yang berjudul The Kaffah Muslimah,
buku yang ditulis oleh Dian Nafi yang berjudul MCGS (Muslimah Cantik,
Gaya, dan Shalihah), buku yang ditulis oleh Muhammad Makmun Rasyid
yang berjudul Harta Berharga bagi Seorang Muslim, dan buku yang ditulis

oleh M.Quraish Shihab yang berjudul Perempuan.

C.Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang
diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian,
karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-peraturan, buku tahunan,
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis yang lain.?®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah dokumen

yang sering disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi adalah

#Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), .h. 58.
bid, h. 60.
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suatu cara pencarian data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.?® Dalam
pengumpulan data, peneliti menghimpun, memeriksa serta mencatat dokumen-

dokumen yang dijadikan sumber terhimpunnya data penelitian.

D.:Teknik Analisis Data
Dalam analisis data, penulismenggunakan teknik analisis isi (content
analysis), untuk mengungkapkan, memahami dan menangkap pesan buku
tidak lain untuk mengungkapkan makna simbolik yang tersamar dalam buku.?’
Artinya penelitian ini hanya terfokus pada buku Perempuan dan Al-
Qur’an karya Dr.Ahsin Sakho Muhammad, untuk mengetahui Peranan
Muslimah dalam buku Perempuandan Al-Qur’an ini. Langkah-langkah yang
penulis lakukan dalam menganalisis data dalam buku tersebut yaitu:
1. Merumuskan pertanyaan penelitian (beserta hipotesisnya, jika diperlukan)
2.  Memilih media atau sumber data yang relevan untuk menjawab rumusan
masalah
3. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah
ditentukan
4. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks

5. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis

265 harsimiArikunto, Op.Cit. h. 231.
2"suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Media Pressindo,
2008), h.-160.
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6. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan
pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi ringkasan

7. Membuat skala dan item-item sesuai kriteria, frekuensi (penampakan/
kemunculan), intensitas untuk pengumpulan data

8. Menafsirkan/ menginterpretasi data yang diperoleh berdasarkan teori yang

digunakan dan hipotesis pemikiran.?®

*® Gusti Yasser Arafat “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis”
dalam Jurnal Alhadrah Vol. 17,No. 33, Tahun 2018, h.39.



BAB V
PENUTUP
A, Kesimpulan

Setelah membaca, memahami dan menganalisis buku Perempuan dan
Al-Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa peranan muslimah sangat penting dalam
kehidupan. Muslimah yang senantiasa istigamah menjalankan syari’at Islam,
serta menjadi istri dan ibu dalam keluarganya serta peranannya di dalam
masyarakat dan Negara, tetapi peranan itu tidak bertentangan dengan
kodratnya sebagai muslimah. Muslimah harus memahami peranannya sesuai
dan menjadikan Al-Qur’an dan Hadist sebagai satu-satunya pedoman dalam
menjalankan peranannya.

Beberapa takaran peranan muslimah dalam buku Perempuan dan Al-
Qur’an karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad bahwa muslimah sebagai khalifah
diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan memakmurkan bumi ini. Al-
Qur’an memerdekakan muslimah sehingga muslimah diberi hak sipil dan
politik seperti muslim. Gaya hidup muslimah harus baik dan mulia, karena
dirinya akan menjadi seorang istri untuk mendampingi suami dan seorang ibu

untuk mendidik anak-anaknya.

B. Saran
1. Bagi pendidik, penulis merekomendasikan khususnya bagi muslimah baik
siswa maupun mahasiswa untuk dibaca khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui lebih luas tentang peranan

83
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muslimah. Hasil penelitian ini bisa juga digunakan sebagai media
pembelajaran tambahan dalam materi pernikahan yang diajarkan di kelas
12 SMA media pembelajaran tambahan dalam mata kuliah Figih
Munakahat. Hasil penelitian ini bisa menambah pemahaman siswa dan
mahasiswa tentang peranan muslimah.

. Bagi pelajar, penulis berharap agar minat membaca para pelajar lebih baik
dengan adanya buku-buku islami seperti buku perempuan dan Al-Qur’an
karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad ini, karena buku merupakan jembatan

ilmu untuk menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Rahman Ghozali. 2010. Figh Munakahat. Jakarta: Kencana.

Andi Bahri S. 2015. “Perempuan dalam Islam (Mensinerjikan antara Peran
Sosial dan Peran Rumah Tangga)”. Jurnal Al-Maiyyah. Vol. 8, No. 2,
2015.

Agustin-Hanafi, 2015. Peran Perempuan dalam Islam. Jurnal Gender Equality:
Internasional Journal of Child and Gender Studies. Vol. 1, No. 1.

Ahsin Sakho Muhammad. 2019. Perempuan dan Al-Qur’an. Jakarta: Qaf Media
Kreativa.

Ahmad Rif’T Rif’an. 2012. The Perfect Muslimah. Jakarta: Alex Media
Komputindo.

Ali Abdul Halim Mahmud. 2004. Akhlak Mulia. Jakarta: Gema Insani.

Amir Hamzah. 2020. Metode PenelitianKepustakaan Library Research. Malang:
Literasi Nusantara.

Dian Nafi. 2018. MCGS (Muslimah Cantik, Gaya , dan Shalihah).Solo: Tinta
Medina.

Desti Annor. 2019. The Kaffah Muslimah. Solo: Tinta Medina.

Departemen Agama RI. 2009. Al-Qur’an dan Terjemahannya Special for
Woman.Bandung: Syaamil Quran.

Dian Pita Sari. 2016. Peran Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga di

Desa Tanjung Selamat Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat.
Medan: Universitas Negeri Islam Sumatera Utara.

Gusti Yasser Arafat. 2018. “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content
Analysis” dalam Jurnal Alhadrah. Vol. 17. No. 33.

http://kbbi.web.id/menakar diakses pada 10 Agustus 2020, pukul 21.30 WIB

http://kbbi.web.id/fungsi diakses pada 10 Agustus 2020, pukul 21.30 WIB

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2007. Jakarta: Balai Pustaka.

Khairiyah Husain Taha Sabir. 2001. Peran Ibu dalam Mendidik Generasi Muslim.
Jakarta: Firdaus.


http://kbbi.web.id/menakar
http://kbbi.web.id/fungsi

Musda Mulia. 2007. Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender. Yogyakarta: Kibar
Press.

Mahammad Shoelhi. 2009. Indahnya Jadi Muslimah (Sukses Membina Rumah
Tangga). Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Mestika Zed. 2008. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta : Yayasan Obor
Indonesia.

Mahmud Muhammad Al-Jauhari. 2013. Muhammad Abdul Hakim Khayyal,
Membangun Keluarga Qur’ani (Panduan untuk Wanita Muslimah).
Jakarta: Amzah.

Mutawalli As-Sya’rawi. 2009. Figih Perempuan (Muslimah). Jakarta: Amzah.

Muhammad Fuad dan Abdul Bagi. 2010. Shahih al-Bukhari Jilid 4, terj. Ma’ruf
Abdul Jalil dan Ahmad Junaidi. Jakarta: Pustaka as-Sunnah.

Nining Haslinda Zainal. 2008. Analisis Kesesuaian Tugas Pokok dan Fungsi
dengan Kompetensi Pegawai. Makasar: Universitas Hasanudin.

Nurhayati Zein. 2015. Figih Munakahat. Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra.

Quraish Shihab. 2007. Perempuan. Jakarta: Lentera Hati.

Suryani. 2020. Tugas dan Tanggung Jawab Wanita Karir Perspektif Pengurus
Badan Otonom NU di Kota Metro. Skripsi. Metro: Insitut Agama Islam
Negeri (IAIN).

Sutarto “Wijono. 2018. Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi. Jakarta:
Kencana.

The New Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982).

Ita Rosita. 2017. Peran Perempuan sebagai Pendidik Perspektif M. Quraish
Shihab, Skripsi. Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan.

Watsiqotul, Sunardi dan Leo Agung. 2018. Peran Manusia Sebagai Khalifah
Allah di Muka Bumi Perspektif Ekologis dalam Ajaran Islam. Jurnal
Penelitian. VVol. 12, No. 2. h. 370.

Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal. 2013.
Membangun Keluarga Qu’ani (Panduan untuk Wanita Muslimah. Jakarta:
Amzah.



Muhammad Makmun Rasyid. 2019. Harta Berharga Bagi Seorang Muslim. Solo:
Tinta Medina.

fmam An-Nawawi. 2013. Syarah Shahih Muslim. Jakarta: Darus Sunnah.

Isnanita’ Noviya Andriyani. 2018. Pendidikan Anak dalam Keluarga di Era
Digital, Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam. Vol. 7, No. 1. h. 796.

Sofia Retnowati Noor. 2009. Tinjauan Psikologis Peran Perempuan dalam
Keluarga Islami.artikel non publikasi.

Subharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

Sugiyono. 2014. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Sulaiman Rasjid. 2016. Figh Islam. Bandung: Sinar Baru Algensindo.

Suwardi Endraswara. 2008. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Media
Pressindo.



——

v 5 E @
-~ Dr. Ahsin Sakho Muhammad

Perempuan

dan

Al Qur’'an

R Membmcang Wanita
dalam Terang Kitabullah




enjadi perempuan di zaman kita membutuhkan
7_ stamina fisik, mental, dan spiritual. Dalam diri se-
= S 5 = orang wanita terkumpul multi-identitas; sebagai
"= - pribadi, istri, ibu bagi anak-anaknya, dan anggota keluarga
: , dan masyarakat. Belum lagi kiprah di dunia kerja dan ranah
©  publik—sebagai khalifah-Nya di bumi.
Buku ini hadir menyajikan wawasan dan tuntunan Al-
Qur'an bagi perempuan.

Bagaimana Al-Qur'an memerdekakan dan menghor-
mati perempuan?

» 5873 Apa saja karakter, gaya hidup, dan keistimewaan pe-
” rempuan yang diungkapkan Al-Qur'an?

= - Bagaimana tuntunan Al-Qur'an bagi wanita sebagai

1 pemudi, sebagai istri, sebagai ibu dan pendidik generasi

baru, serta sebagai pilar peradaban dan khalifah Allah di

muka bumi?

Dan persoalan lainnya terkait perempuan dan Kitab r
5 B Sucinya. Semua dirangkai secara tematik oleh sang pakar <?
3 & ilmu Al-Qur'an dan tafsir untuk kita. ~ '
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